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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri dan harga diri dengan kecerdasan moral siswa 
SMK Sinar Husni 2 TR Labuhan Deli.  Subjek penelitan berjumlah 107 orang siswa SMK Sinar Husni 2 TR Labuhan 
Deli, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel ramdom sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kontrol diri dengan kecerdasan moral siswa, terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara harga diri dengan kecerdasan moral siswa, serta terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kontrol diri dan harga diri dengan kecerdasan moral siswa.  Hasil ini ditunjukkan dengan F = 
47,205 dan p =0,001, p< 0,05. Ini menandakan bahwa semakin tinggi kontrol diri dan harga diri maka semakin 
baik kecerdasan moral.  Kontrol diri memberi kontribusi terhadap kecerdasan moral sebesar 47,5 %  dan harga 
diri memberikan kontribusi terhadap kecerdasan moral sebesar  4,2 %.  Kontribusi kontrol diri dan harga diri 
memberikan kontribusi terhadap kecerdasan moral sebesar 47,6 %,hal ini berarti masih terdapat       52,4 % faktor 
lain yang dapat mempengaruhi kecerdasan moral. 
Kata kunci : Kecerdasan Moral, Kontrol Diri, Harga Diri 
 
Abstract 
This research aims to determine the relationship of self-control and self-esteem with the moral intelligence of students 
SMK Sinar Husni 2 TR Labuhan Deli. Research subjects amounted to 107 students SMK Sinar Husni 2 TR Labuhan Deli, 
by using sampling sampling technique ramdom. The result of the research shows that there is a significant positive 
relationship between self-control with students moral intelligence, there is a significant positive correlation between 
self-esteem with students moral intelligence, and there is a significant positive relationship between self-control and 
self-esteem with students moral intelligence. These results are indicated by F = 47.205 and p = 0.001, p <0.05. This 
indicates that the higher the self-control and self-esteem the better the moral intelligence. Self-control contributes to 
moral intelligence of 47.5% and self-esteem contributes to moral intelligence of 4.2%. Contribution of self-control and 
self-esteem contributes to moral intelligence of 47.6%, this means there are still 52.4% other factors that can affect 
moral intelligence. 
Keywords : Moral Intellegence, Self Control, Self-Esteem 
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PENDAHULUAN  
           Pendidikan pada dasarnya bertujuan 
untuk membantu individu mencapai 
perkembangan yang optimal sesuai 
dengan potensi yang dimilikinya, dan 
melalui pendidikan dapat diwujudkan 
generasi muda yang berkualitas baik 
dalam bidang  akademis, religius maupun 
moral.  Hal ini erat kaitannya dengan 
undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan : Pendidikan merupakan 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan , pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan , akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
         Disekolah siswa melakukan berbagai 
kegiatan untuk mencapai keberhasilan 
belajar.  Pelajaran moral dikesampingkan , 
hanya sebatas hapalan , teori, tidak 
memberikan dampak kebajikan moral. 
Satu lagi yang hilang dari pendidikan dan 
hidup manusia Kecerdasan Moral. 
Kecerdasan moral merupakan bagian dari 
manusia yang mempertajam nilai moral 
manusia. Kecerdasan moral merupakan 
inti  kecerdasan bagi seluruh manusia, 
karena kecerdasan moral secara langsung 
mendasari kecerdasan manusia untuk 
berbuat sesuatu yang berguna. Adanya isu 
rendahnya kecerdasan moral pada siswa 
saat ini membuat ketertarikan untuk 
melakukan  penelitian seperti yang sering 
ditemukan dimana siswa melakukan 
keributan dikelas , perkelahian dengan  
teman  sebaya, melawan dan berbicara 
dengan cara yang kurang sopan terhadap 
guru, melanggar disiplin sekolah seperti 
terlambat, bolos, dan permasalahan 
absensi. Siswa seringkali melakukan hal 
demikian dengan perasaan tanpa bersalah, 
sulit bagi siswa menyadari bahwa hal yang 
mereka lakukan itu adalah suatu 
kesalahan. Hal inilah pentingnya yang 
membuat pentingnya untuk melakukan 
penelitian mengenai kecerdasan moral 
agar siswa yang kurang memahami 
tentang kecerdasan moral mampu untuk 
membedakan tentang hal yang baik dan 
benar dengan keyakinan yang sesuai 
dengan norma untuk mengambil sebuah 
keputusan (Santrock,2002). 
        Menurut Azwar (1996) secara 
etimologis kecerdasan moral berakar  dari 
dua term kata   yaitu kecerdasan 
(intelegence)  dan moral. Kecerdasan 
(intelegence) adalah kemmpuan untuk 
bertindak  secara terarah, berfikir secara 
rasional, dan menghadapi lingkungannya 
secara efektif. 
        Perkembangan moral tidak hanya di 
dasarkan atau dipengaruhi factor kognitif, 
menurut  Bandura (2007)  harus 
dikombinasikan  dengan faktor sosial, 
sebab faktor kognitif memiliki keterkaitan 
atau singgungan dengan lingkungan sosial, 
misalnya perkembangan anak  yang 
dipengaruhi  oleh interaksi sosial  
keluarga. Pengaruh sosial terhadap  moral 
selain  memberi stimulus  bagi proses 
kognitif  dalam memahami nilai-nilai 
moral, faktor sosial juga  menekankan  
pada tingkah laku moral (moral 
behaviroristik). 
       Berns (2007) berpendapat bahwa ada 
tiga keadaan (context) yang berpengaruh 
terhadap perkembangan moral seseorang, 
yaitu: 
a. Konteks situasi 
  Konteks situasi meliputi sifat 
hubungan antara individu dan yang 
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terkait dengan apakah ada orang lain 
yang melihatnya, pengalaman yang 
sama sebelumnya, dan nilai sosial atau 
norma di masyarakat tempat tinggal 
(Berns, 2007). 
b. Konteks individu 
Konteks individu yang 
mempengaruhi kecerdasan moral adalah 
sebagai berikut: 
1) Temperamen 
       Perkembangan moral   dipengaruhi 
oleh  temperamen individu,  karakteristik 
bawaan seseorang yang sensitif terhadap 
berbagai pengalaman dan kemampuan 
bereaksi pada variasi interaksi sosial  
2) Kontrol diri (self-control) 
        Perkembangan moral juga 
dipengaruhi oleh kontrol diri, yaitu 
kemampuan untuk mengatur dorongan, 
perilaku, dan emosi. 
     3)   Harga diri (self-esteem) 
            Pada anak, harga diri belum 
berkembang secara sempurna. Konsep 
yang lebih tepat untuk 
menggambarkannya adalah self-worth. 
Pada anak usia prasekolah, nilai diri anak 
belum dapat didasarkan pada penghargaan 
realistik. Anak mampu membuat penilaian 
atas kompetensinya namun belum mampu 
memilah nilai pentingnya.   Pada masa 
dewasa harga diri mulai berkembang 
secara sempurna, dimana pada masa ini 
seseorang telah mampu memberikan 
penilaian terhadap hasil yang telah ia capai 
dan mereka telah mampu menggambarkan 
sejauh mana seseorang menilai 
kemampuan yang ia miliki. 
        Sedangkan moral menurut Rogers 
(dalam Ali & Asrori, 2004) diartikan  
sebagai kaidah  dan pranata yang 
mengatur perilaku individu dalam 
hubungannya  dengan kelompok sosial dan 
masyarakat  dan merupakan standar baik 
buruk yang ditentukan  bagi individu  oleh 
nilai-nilai  sosial budaya dimana individu  
sebagai anggota sosial. 
         Menurut Lennick dan Kiel (2005) 
kecerdasan moral adalah kapasitas mental 
untuk menentukan bagaimana prinsip 
universal manusia bisa diterapkan dalam 
nilai-nilai-nilai, tujuan dan perbuatan 
seseorang. Prinsip universal manusia 
tersebut terangkum dalam 4 aspek 
kecerdasan moral yaitu: (1) Integritas (2) 
Tanggung Jawab (3) Perasaan Iba (4) 
Pemaaf. 
          Banyak faktor yang mempengaruhi  
kecerdasan moral siswa diantaranya 
adalah  kontrol diri siswa. Menurut 
Goldfried dan Merbaum (dalam Masitah 
dan Minauli, 2014) mendefinisikan  
kontrol diri sebagai suatu kemampuan  
untuk menyusun , membimbing, mengatur, 
dan mengarahkan  bentuk perilaku  yang 
dapat membawa individu kearah 
konsekuensi  positif. 
          Menurut Chaplin (2011) 
membimbing tingkah laku sendiri, 
kemampuan untuk menekan atau 
merintangi  impuls-impuls  atau tingkah 
laku impulsive. Kontrol diri  menyangkut  
seberapa kuat seseorang  memegang nilai  
dan kepercayaan  untuk dijadikan acuan 
ketika ia bertindak  atau mengambil suatu 
keputusan. 
           Menurut Calhoun dan Acocella 
(1995) mendefinisikan kontrol diri sebagai 
pengaturan  proses-proses fisik,psikologis 
dan perilaku seseorang,dengan kata lain 
serangkaian proses yang  membentuk 
dirinya sendiri. 
           Dari uraian diatas terdapat asumsi 
bahwa ada hubungan kontrol diri dan 
harga diri siswa  dengan kecerdasan moral 
siswa.  Semakin tinggi kontrol diri dan 
harga diri maka  semakin tinggi 
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kecerdasan moral siswa sebaliknya 
semakin rendah kontrol diri dan harga diri 
siswa maka  akan semakin rendah 
kecerdasan moral siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
        Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode korelasional. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI di SMK Sinar Husni 2 
TR Labuhan Deli sebanyak 710 siswa 
untuk dipilih sebagai populasi. Sampel 
pada penelitian ini  sebanyak 107 siswa 
yang diambil dengan menggunakan teknik 
random sampling dan sisa dari sampel 
digunakan untuk sampel uji coba skala. 
           Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah metode skala yang terdiri dari : 
1. Skala Kecerdasan Moral : disusun 
dengan meliputi aspek-aspek integritas, 
tanggung jawab, perasaan iba,pemaaf yang 
dikemukaan oleh Lennick & Kiel, 2005. 
Setelah melalui uji coba, skala ini terdiri 
dari 30 item . 
2. Skala Kontrol Diri : disusun dengan 
meliputi aspek kontrol perilaku, kontrol 
kognitif , kontrol keputusan yang 
dikemukakan ghufron dan Risnawati 
(dalam Wulandari, 2005). Setelah melalui 
uji coba, skala ini memiliki 30 item. 
3. Skala Harga Diri : disusun dengan 
meliputi aspek perasaan disertakan atau 
diterima, peraan mampu, perasaan 
berharga yang dikemukan  Falker (dalam 
Junaidi,2008).  Setelah melalui uji coba, 
skala ini terdiri dari 30 item. 
Penyusunan ketiga skala diatas dibuat 
dalam bentuk skala Likert  yang terdiri 
dari pernyataan dengan empat pilihan 
jawaban yaitu sangat 
setuju(SS),setuju(S),tidak setuju (TS), dan 
sangat tidak setuju (STS).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
           Uji hipotesis diarahkan untuk 
menguji ketiga hipotesis yang ada dalam 
penelitian ini. 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Hipotesis Pertama  
         Hipotesis pertama dalam penelitian 
ini berbunyi : ada hubungan positif antara 
kontrol diri dengan kecerdasan moral 
siswa, asumsinya bahwa semakin tinggi 
kontrol diri siswa maka semakin tinggi 
kecerdasan moral siswa. Kebenaran 
hipotesa pertama ini diperoleh melalui 
proses uji korelasi dengan menggunakan 
Pearson Product Moment untuk 
mendapatkan besar dan arah  hubungan 
antara kedua variabel tersebut. Serta 
menggunakan uji regresi antara variabel 
kontrol diri dan variabel kecerdasan moral 
untuk mendapat koefisien determinasi 
guna mendapatkan besarnya kontribusi 
variabel kontrol diri dalam menjelaskan 
kecerdasan  
Analisa tabel diatas adalah sebagai berikut: 
a. Besar hubungan antara variabel kontrol 
diri dengan kecerdasan moral (rx1y) 
sebesar 0,689 menunjukkan hubungan 
yang cukup kuat diantara keduanya. 
b. Arah hubungan positif (ada tanda 
positif) pada angka 0,689 menunjukkan 
semakin tinggi control diri maka 
kecerdasan moral semakin tinggi. 
Demikian pula sebaliknya. 
c. Angka R² sebesar 0,475 disebut koefisien 
determinasi, dalam hal ini berarti kontrol 
diri memiliki kontribusi sebesar 47,5 % 
dalam menjelaskan kecerdasan moral. 
Sementara sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
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d. Tingkat  signifikansi koefisien korelasi 
satu sisi dari output (diukur dari 
probabilitas p) menghasilkan angka 0,000 
oleh karena probabilitas  p < 0,05 ; hal ini 
berarti  korelasinya bersifat signifikan. 
Tabel 3 . Hasil Analisa Regresi Linier  
Antara Kontrol Diri Dengan 
Kecerdasan Moral 
RX1Y R² P Keterangan 
0,689 0,475 0,000 Signifikan 
2. Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitia ini 
berbunyi : ada hubungan positif antara 
harga diri siswa  dengan kecerdasan moral, 
asumsinya bahwa semakin tinggi harga 
diri  maka akan semakin tinggi kecerdasan 
moral siswa. Kebenaran hipotesa kedua ini 
diperoleh melalui proses uji korelasi  
dengan menggunakan Pearson Product 
Moment untuk mendapatkan besar  dan 
arah hubungan anatara kedua variabel 
tersebut. Serta menggunakan uji regresi 
antara variabel harga diri dan kecerdasan 
moral untuk mendapatkan koefisien 
determinasi guna mendapatkan  besarnya 
kontribusi variabel harga diri dalam 
menjelaskan kecerdasan moral. 
Keseluruhan perhitungan data dilakukan 
dengan komputerisasi program SPSS. 
Rangkuman hasil perhitungan dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4. Hasil Analisa Regresi Linier  
Antara Harga Diri Dengan 
Kecerdasan Moral 
RX2Y R² P Keterangan 
 0,205 0,042 0,000 Signifikan 
            
  Analisa tabel diatas adalah sebagai 
berikut: 
a. Besar hubungan antara variabel harga 
diri dengan kecerdasan moral (rX2Y) 
sebesar 0,205  menunjukkan hubungan 
yang kuat. 
b. Arah hubungan positif (ada tanda 
positif) pada angka 0,205 menunjukkan 
semakin tinggi harga diri maka kecerdasan 
moral semakin tinggi. Demikian pula 
sebaliknya. 
c. Angka R²  sebesar 0,042  disebut 
koefisien determinasi, dalam hal ini berarti  
harga diri memiliki kontribusi sebesar       
4,2 % dalam menjelaskan kecerdasan 
moral. Sementara sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
d. Tingkat signifikansi  koefisien korelasi 
satu sisi dari output (diukur dari 
probabilitas p) menghasilkan angka 0,000. 
Oleh karena probabilitas  p < 0,05 ; hal  ini 
korelasinya bersifat signifikan.  
3) Hipotesis Ketiga 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
berbunyi : ada hubungan positif antara 
kontrol diri dan harga diri dengan 
kecerdasan moral, asumsinya bahwa 
semakin tinggi kontrol diri dan harga diri 
maka akan semakin tinggi kecerdasan 
moral. Kebenaran hipotesa ketiga ini 
diperoleh melalui proses uji regresi  ganda 
antara variabel kontrol diri dan variabel 
harga diri dengan variabel kecerdasan 
moral dengan menggunakan program 
SPSS. Hasil uji regresi ganda  tersebut 
dapat dilihat  dalam tabel dibawah ini : 
     Variabel F R R² P Keterangan 
X1,X2-Y 47,205 0,690 0,476 0,001 Signifikan 
 
Keterangan  : 
X1=KontrolDiri                                                
X2=HargaDiri                                                     
Y=KecerdasanMoral                                           
R=KoefisienKorelasi                                         
R² = Bobot sumbangan    efektif  dalam   
persen      
   P = Peluang terjadinya kesalahan                                                      
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Berdasarkan hasil analisis yang 
menggunakan Analisis Regresi Berganda, 
diketahui bahwa terhadap hubungan 
positif  yang  signifikan antara kontrol diri 
dan harga diri dengan kecerdasan moral. 
Hal ini ditunjukkan  dengan nilai koefisien 
Freg = 47,205 dan sig.=0,000. Analisa tabel 
diatas adalah sebagai berikut : 
a. Besar hubungan antara variabel kontrol 
diri dan harga diri dengan kecerdasan 
moral (rX1X2Y) sebesar 0,690 
menunjukkan hubungan yang kuat. 
b. Angka R² sebesar 0,476  disebut 
koefisien determinasi , dalam hal ini 
berarti variabel kontrol diri dan harga diri  
memberikan kontribusi  sebesar 47,6 % 
dalam menjelaskan  kecerdasan moral, 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.  
                  Hasil hipotesis pertama penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kontrol diri 
dengan kecerdasan moral, yang 
ditunjukkan  oleh koefisien r x1y= 0,686, 
dengan p = 0,000. 
          Kontrol diri merupakan suatu 
kecakapan individu dalam kepekaan 
membaca situasi diri dan lingkungannya 
serta kemampuan untuk mengontrol dan 
mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 
dengan situasi dan kondisi untuk 
menampilkan diri dalam melakukan 
sosialisasi. Kemampuan untuk 
mengendalikan perilaku, kecenderungan 
untuk menarik perhatian, keinginan untuk 
mengubah perilaku agar sesuai untuk 
orang lain, menyenangkan orang lain, 
selalu konform dengan orang lain, 
menutup perasaannya. Calhoun dan 
Acocella (1990) mendefinisikan kontrol 
diri (self-control) sebagai pengaturan 
proses-proses fisik, psikologis, dan 
perilaku seseorang; dengan kata lain 
serangkaian proses yang membentuk 
dirinya sendiri. Goldfried dan Merbaum 
(dalam Lazarus, 1976), mendefinisikan 
kontrol diri sebagai suatu kemampuan 
untuk menyusun, membimbing, mengatur 
dan mengarahkan bentuk perilaku yang 
dapat membawa individu ke arah 
konsekuensi positif. Selain itu kontrol diri 
juga menggambarkan keputusan individu 
yang melalui pertimbangan kognitif untuk 
menyatukan perilaku yang telah disusun 
untuk meningkatkan hasil dan tujuan 
tertentu seperti yang diinginkan 
(Lazarus,1976). 
Konsep mengenai kontrol diri secara 
langsung sangat relevan untuk melihat 
hubungan antara pribadi dengan 
lingkungan masyarakat dalam mengatur 
kesan masyarakat yang sesuai dengan 
isyarat situasional dalam bersikap dan 
berpendirian yang efektif. Individu dengan 
kontrol diri tinggi sangat memperhatikan 
cara-cara yang tepat untuk berperilaku 
dalam situasi yang bervariasi. Ia 
cenderung untuk mengubah perilakunya 
sesuai dengan permintaan situasi sosial 
yang kemudian dapat mengatur kesan 
yang dibuat. Perilakunya lebih responsif 
terhadap petunjuk situsional, lebih 
fleksibel, berusaha untuk memperlancar  
interaksi sosial, bersikap hangat dan 
terbuka.  Berinteraksi dengan orang lain, 
seseorang akan berusaha menampilkan 
perilaku yang dianggap paling tepat bagi 
dirinya yaitu perilaku yang dapat 
menyelamatkan interaksinya dari akibat 
negatif yang disebabkan karena respon 
yang dilakukannya. 
          Calhoun dan Acocella (1995), 
mengemukakan dua alasan yang 
mengharuskan individu untuk mengontrol 
diri secara kontiniu. Pertama, individu 
hidup bersama kelompok sehingga dalam 
memuaskan keinginannya individu harus 
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mengontrol perilakunya agar tidak 
menggangu kenyamanan orang lain. 
Kedua, masyarakat mendorong individu 
untuk secara konstan menyusun standar 
yang lebih baik bagi dirinya. Sehingga 
dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut 
dibutuhkan pengontrolan diri agar dalam 
proses pencapaian standar tersebut 
individu tidak melakukan hal-hal yang 
menyimpang. 
Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana 
individu mengendalikan emosi serta 
dorongan-dorongan dari dalam dirinya 
(Hurlock, 1990). Menurut konsep ilmiah, 
pengendalian emosi berarti mengarahkan 
energi emosi ke saluran ekspresi yang 
bermanfaat dan dapat diterima secara 
sosial. Memang konsep ilmiah 
menitikberatkan pada pengendalian, tetapi 
tidak sama artinya dengan penekanan. 
Mengontrol emosi berarti mendekati suatu 
situasi dengan menggunakan sikap yang 
rasional untuk merespon situasi tersebut 
dan mencegah munculnya reaksi yang 
berlebihan. 
         Kontrol diri membantu anak 
mengendalikan perilaku mereka, sehingga 
mereka dapat bertindak benar 
berdasarkan pikiran dan hati nurani 
mereka.  Kontrol diri memberi anak 
kemampuan mengatakan “tidak”, 
melakukan hal yang benar, dan memilih 
melakukan tindakan bermoral. Hal ini 
merupakan mekanisme internal yang 
sangat berpengaruh, yang mengarahkan 
sikap moral anak, sehingga pilihan yang 
mereka ambil tidak hanya aman tetapi 
bijak (Borba, 2008).  
         Kontrol diri merupakan kekuatan 
moral yang secara sementara 
menghentikan tindakan yang berbahaya. 
Karena itu, memberi waktu khusus kepada 
anak untuk membayangkan konsekuensi 
yang mungkin timbul akibat perbuatannya 
akan menumbuhkan kontrol diri, sehingga 
anak dapat mengerem perilakunya dan 
tidak akan melakukan tindakan yang 
berbahaya. Jelas, kontrol diri dapat 
membantu anak melakukan tindakan 
bermoral dan ini khususnya sangat 
penting bagi anak yang tumbuh di 
lingkungan yang penuh kekerasan dan di 
dunia yang semakin tidak menentu ini 
(Borba, 2008).         
           Hasil hipotesis kedua penelitian 
kedua ini menemukan bahwa  terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
harga diri dengan kecerdasan moral, 
dimana ditunjukkan rx2y = 0,205 dengan p 
= 0,000. 
          Munculnya sikap positif terhadap 
perilaku moral yang ada di kalangan 
remaja  dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah harga diri remaja. 
Harga diri adalah variabel psikologis yang 
memegang peranan penting dalam 
perkembangan sikap dan perilaku remaja. 
Menurut Santrock (2003), remaja masih 
dalam situasi peralihan dan krisis dalam 
menemukan identitas dirinya sehingga 
perasaan berharga dan bernilai sangatlah 
dibutuhkan oleh remaja.Coopersmith 
(1967) mengungkapkan bahwa harga diri 
mengarah pada evaluasi diri yang dibuat 
individu yang menyatakan suatu sifat 
menerima atau menolak dari sejumlah 
penerimaan, penghargaan dan perhatian 
yang diterima oleh individu dari 
lingkungannya. Gargen (1970) 
mengungkapkan bahwa harga diri (self 
esteem) adalah suatu pandangan atau 
penilaian seseorang tentang 
keberhargaan. Harga diri merupakan ciri 
yang terus menerus berubah secara aktif 
dan bukan sesuatu  yang dapat  berganti 
secara tiba-tiba dari satu situasi ke 
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situasi yang lain. Croker (1993) 
menambahkan bahwa harga diri adalah 
kemampuan individu untuk 
mempertahankan pandangan yang positif  
terhadap diri sendiri dalam menghadapi 
kemunduran, penolakan maupun 
kegagalan. 
Menurut Coopersmith (1967), sifat harga 
diri adalah labil dan dapat berubah dari 
waktu ke waktu. Terdapat tiga kelompok 
harga diri, yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Individu dengan harga diri yang 
tinggi menunjukkan sikap atau sifat yang 
lebih aktif, mandiri, kreatif, yakin akan 
gagasan dan pendapatnya, memiliki 
kepribadian  yang  stabil,  rasa  percaya  
diri yang  tinggi,  lebih  efektif dalam 
kehidupan sehari-hari.  Individu yang 
memiliki harga diri sedang memiliki 
harapan dan keberartian yang positif, 
meski lebih moderat, inividu memandang 
dirinya lebih baik dari kebanyakan orang. 
Namun di sisi lain, ia tidak menilai 
dirinya sebaik penilaian orang lain yang 
memiliki harga diri yang lebih tinggi. 
Sebaliknya, remaja dengan harga diri 
yang rendah rasa percaya diri yang 
rendah dan kurang berani untuk 
menyatakan diri masuk ke dalam suatu 
kelompok, ditambah lagi ia memiliki 
sikap pasif, pesimis, rendah diri 
(inferior), pemalu dan kurang berani 
dalam melakukan interaksi sosial. 
Sehingga dengan demikian 
hubungannya remaja dengan harga diri 
yang tinggi (positif) akan menjalani 
tahapan perkembangan dan kecerdasan 
moral akan lebih baik. 
                     Hasil hipotesis ketiga penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara kontrol diri 
dan harga diri dengan kecerdasan moral, 
yang ditunjukkan oleh koefisien r = 0,690, 
dengan p = 0,001 berarti p < 0,01. 
Kecerdasan  moral  merupakan  
bagian  dari manusia  yang  mempertajam 
nilai  moral  manusia Kecerdasan moral 
merupakan inti kecerdasan bagi seluruh 
manusia, karena kecerdasan moral secara 
langsung mendasari kecerdasan manusia 
untuk  berbuat  sesuatu  yang  berguna.  
Kecerdasan moral memberikan  hidup 
manusia memiliki tujuan yang baik.  Tanpa 
kecerdasan moral, kita tidak dapat berbuat 
sesuatu yang berkenan dan sesuai   
dengan nilai nilai yang ada.  Pada 
dasarnya cara menumbuhkan karakter 
yang baik dalam diri anak didik adalah 
dengan membangun kecerdasan moralnya  
dan pendidikan karakter secara esensial, 
yaitu    untuk mengembangkan kecerdasan 
moral (building moral intelligence) atau 
pengembangan kemampuan moral anak-
anak. Sehingga dengan demikian 
kecerdasan moral dan karakter adalah 
sejalan dan keduanya merupakan faktor 
yang sangat penting dimiliki oleh setiap 
orang.   
Meningkatnya kecerdasan moral 
anak, diharapkan mereka tidak hanya 
berpikir dengan benar, tetapi juga 
bertindak dengan benar dan diharapkan 
juga terbangunnya karakter yang kuat.  
Cara terbaik mengembangkan kemampuan 
karakter dan moral anak merupakan 
langkah paling tepat melindungi 
kehidupan moralnya sekarang dan 
selamanya. Dunia pendidikan saat ini salah 
satunya di SMK Sinar Husni 2 TR Labuhan 
Deli masih banyak dijumpai siswa yang 
kurang berkarakter.  Remaja diharapkan 
dapat mengembangkan kontrol diri 
berdasarkan faktor yang berasal dari 
dalam dirinya sendiri, sehingga dengan 
kemampuan kontrol diri yang 
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dikembangkan dari dalam diri akan 
mengurangi kecenderungan kecerdasan 
moral. Coopersmith (2007) menyatakan  
bahwa harga diri merupakan evaluasi yang 
dibuat oleh individu mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan dirinya  yang 
diekspresikan  melalui  suatu  bentuk  
penilaian  setuju  dan  menunjukkan 
tingkat dimana individu meyakini drinya 
sebagai individu yang mampu, penting dan 
berharga.  Harga diri seseorang dapat 
menentukan bagaimana cara seseorang 
berperilaku di dalam lingkungannya.  
Peran harga diri dalam menentukan 
perilaku ini dapat dilihat melalui proses 
berpikirnya, emosi, nilai, cita-cita, serta 
tujuan yang hendak dicapai seseorang. Bila 
seseorang mempunyai harga diri yang 
tinggi, maka perilakunya juga akan tinggi, 
sedangkan bila harga dirinya rendah, akan 
tercermin pada perilakunya yang negatif 
pula. 
        
SIMPULAN 
        Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini, penulis 
menarik kesimpulan bahwa:                           
Terdapat hubungan positif  yang signifikan 
antara kontrol diri dan harga diri dengan 
kecerdasan moral siswa. Semakin tinggi 
tingkat kontrol diri dan harga diri siswa 
maka semakin tinggi pula kecerdasan 
moral siswa. Sebaliknya, semakin rendah 
tingkat kontrol diri dan harga diri siswa, 
maka semakin rendah kecerdasan moral 
siswa, Terdapat hubungan positif yang 
signifikan kontrol diri dengan kecerdasan 
moral siswa. Semakin tinggi tingkat 
kontrol diri siswa maka semakin tinggi 
pula kecerdasan moral siswa. Sebaliknya, 
semakin rendah tingkat kontrol diri siswa 
maka semakin rendah kecerdasan moral 
siswa, Terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara harga diri siswa dengan 
kecerdasan moral siswa. Semakin tinggi 
tingkat harga diri siswa maka semakin 
tinggi pula kecerdasan moral siswa. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga 
diri siswa maka semakin rendah pula 
kecerdasan moral siswa. 
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